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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah,

Pengembangan masyarakat di Indonesia lebih ditekankan pada desa,
antara lain karena lebih dari 2/3 penduduk Indonesia berada di daerah pedesaan
(baik itu rural village maupun wrban villuge). Pada umumnya mercka lambat
dalam memahami dan mengolah informasi guna berpartisipasi dalam
pembangunan. Tingkat perolehan pendidikan yang relatif rendah serta pengaruh
tradisi atau adat-istiadat seringkali mempersulit upaya pemerintah menjamah
mereka demi peningkatan taraf hidup masyarakat pedesaan tersebut. Namun
disadari pula bahwa potensi masyarakat pedesaan yang umumnya hidup dari
pengolahan lahan pertanian, perikanan dan kerajinan rakyat, perlu lebih
diaktualkan untuk mensejahterakan kehidupan warga terbanyak dari bangsa ini.

Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan tidak hanya meliputi
kemampuan membaca, menulis dan berhitung, namun mestinya sesuai dengan
kebutuhan schari-hari mereka seperti keterampilan praktis dalam mengolah lahan,
sampai pada upaya meningkatkan komoditi pertanian, perikanan dan kerajinan
tangan dalam rangka menunjang kemajuan sehingga tercapainya tujuan darni
pembangunan. Pembangunan masyarakat mengandung arti scbagai upaya
terencana dan sistematis yang dildkdkan oleh, untuk, dan dalam masyarakat guna
meningkatkan kualitas hidup penduduk dalam aspek kehidupannya di dalam suatu

kesatuan wilayah.
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Pembangunan masyarakat mempunyai tujuan untuk terjadinya : (a)
p_eningkatan kualitas hidup dan kehidupan masyarakat, (b) pelestarian dap
peningkatan kualitas lingkungan, dan (c) terjabamya kebijaksanaan dan program
pembangunan nasional di masing-masing pedesaan. Singkatnya, pembangunan
masyarakat merupakan upaya wajar yang didasarkan atas kebutuhan individual,
masyarakat, dan pemerintahh serta potensi-potensi yang tersedia atau dapat
disediakan untuk mewujudkan kemajuan masyarakat.

Masvarakat cenderung mengalami perubahan, suatu masyarakat agraris
cenderung akan meningkat menjadi masyarakat industri, dan akhirya memasuki
tahapan masyarakat super-industri. Babbie 1977 dalam D. Sujana (2001 : 291 )
menggambarkan perubahan masyarakat dari tahapan masyarakat pemburu dan
pengumpul (hunting and gathering society) ke masyarakat bercocok tanam,
beternak (horticultural society) kemudian ke masyarakat agraris {agrarian society)
| serta akhirnya ke masyarakat industri (industrial society).

Definisi industri menurut Undang-undang nomor 5 tahun 1984, adalah
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah menjadi bahan baku, menjadi
barang setengah jadi dan menjadi barang jadi yang memiliki nilai yang lebih
tinggi termasuk rekayasa dan dirancang bangun. Pernyataan Undang-undang no. 5
tahun 1984 dapat diungkapkan bahwa semua kerajinan yang mengolah bahan
mentah menjadi bahan setengah jadi atau bahan setengah jadi menjadi barang jadi
merupakan bagian dari industri. Oleh sebab itu keberadaan industri kecil dan

menengah merupakan harapan masyarakat pedesaan.



Perkembangan industri dan pendidikan mempunyai pengaruh timbal balik.
[ndustri dapat berkembang dengan baik apabila didukung oleh tersedianya tenaga-
tenaga yang memiliki latar belakang pendidikan yang cocok, memadai dan siap
mendapatkan latihan untuk memasuki tugas pekenjaan latihan itu sendiri
seringkali dilakukan oleh industri termasuk didalamnya adalah sistim belajar
magang dan pelatihan,

Secara umum pelatihan merupakan bagian dari pendidikan yang
menggambarkan suatu proses. Tidak sedikft pengertian dan batasan pelatihan
yang dapat kita peroleh dari para akhli, tentunya dengan sudut pandang yang
berbeda. Kegiatan pelatihan merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan serta perubahan sikap individu, maka pelatihan-pelatihan
tentunya berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia.

Pelatihan keterampilan adalah suatu bentuk pembelajaran yang dilaksanakan
melalut  jenjang pelatihan pendidikan lvar sekolah untuk memperoleh,
meningkatkan dan mengembangkan suatu kecakapan dalam menyelesaikan tugas
atau pekerjaan. Hal ini didasarkan atas pengeriian keterampilan yang
dikemukakan oleh W.J.S. Poerwadarminta (1985) : “Keterampilan adalah
kecakapan untuk menyelesaikan tugas”. Pelatihan keterampilan merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia.
Pelatihan keterampilan, selain  meningkatkan sk, juga meningkatkan
pengetahuan (knowledge), dan sikap (attitude), seseorang, sehingga akan

meningkatkan produktivitas kerja.



Pembangunan masyarakat pedesaan perlu terus ditingkatkan terutama
melalui pengembangan sumber daya manusia, termasuk penciptaan iklim yang
mendorong tumbuhnya prakarsa dan swadaya mayarakat pedesaan untuk -
berproduksi dan mengolah serta memasarkan hasil produksinya. Hal ini sekalius
menciptakan lapangan kerja di pedesaan. Pemerintah saat ini melaksanakan
pembangunan masyarakat industri, mengandung maksud transformasi masyarakat
menunju masyarakat yang maju, baik secara struktural maupun kultural.
Pembangunan industri terus ditingkatkan dan diarahkan agar sektor industri makin
menjadi penggerak utama ekonomi yang efisien, berdaya saing tinggi, mempunyai
struktur yang makin kukuh dengan pola produksi yang berkembang darn barang-
barang yang mengandalkan pada tenaga produktif dan sumber daya alam yang
melimpah menjadi barang yang makin bermutu, bernilai tambah yang tinggi dan
padat keterampilan.

Salah satu asas yang mendasari perkembangan pendidikan luar sekolah
adalah relevansi dengan pengembangan masyarakat mengandung dua makna.
Pertama, bahwa kehadiran pendidikan luar sekolah didasarkan atas kebutuhan
masyarakat dan muncul karena tuntutan pembangunan masyarakat. Kedua,
program-program  pendidikan  luar sekolah  berfungsi  menggarap
pengembamngan sumber daya manusia yang menjadi pelaku utama dalam
permbangunan masyarakat dan sekaligus penerima pengaruh dan
pembangunan masyarakat itu. D. Sudjana (2001 : 249 )

Dalam pengembangan masyarakat, pendidikan Iuar sekolah dapat berperan
dalam tiga hal. Pertama, menumbuhkan kesadaran maﬁyarakat tentang
pentingnya upaya mereka membebaskan diri dari kebodohan, dari imbalan atau
upah kerja yang rendah, dan adanya ketidakadilan dalam masyarakat. Proses

penyadaran ini  dapat ditempuh melaiui pendidikan keaksaraan, latihan



keterampilan untuk meningkatkan pendapatan, penyuluhan dan perjuangan untuk
memperoleh  kadilan. Kedua, membantu masyarakat untuk biasa hidup
berorganisasi schingga secara bersama mereka dapat mempelajari keadaan
kehidupannya serta menjajagi berbagai kesempatan vang berkaitan dengan
pekerjaan, lapangan usaha, bahan dan alat yang dibutuhkan serta pemasaran dan
informasi yang diperlukan. Ketiga, para pendidik dan tutor bekerja bersama
organisasi masyarakat dalam upaya mengidentifikasi kebutuhan dan
mendayagunakan pasarana sosial, politik dan lingkungan masyarakat untuk.
nlembantu mereka agar dapat memecahkan masalah sosial-ekonomi yang
dihadapi.

Dalam proses pemberdayaan diharapkan adanya peningkatan kemampuan
seseorang baik dalam arti pengetahuan, keterampilan maupun sikap agar dapat
memahami dan memecahkan realita sosial, ekonomi atau politik sehingga dapat
memperbaiki kedudukannya di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu dalam
upaya pemberdayaan diharapkan seluruh lapisan masyarakat dapat merasakannya
sehingga akan terjadi perubahan-perubahan dalam masyarakat dan perubahan
yang diharapkan adalah perubahan taraf kehidupan mereka sendiri ke arah vang
lebih baik Upaya pemberdayaan masyarakat juga tidak terlepas dari usaha yang
harus dilakukan oleh agen pembaharu, baik itu perorangan maupun kelompok atau
lembaga. Agen pembaharu salah satu tugasnya adalah merﬁbawa dan memberikan
motivasi dengan tujuan agar motivasi itu dapat diterima dan diterapkan oleh

masyarakat sesuai dengan keinginan ke dua belah pihak.



Untuk mencapai tujuan tersebut, agen pembaharu perlu merencanakan
program serta tindakan pelaksanaannya berdasarkan kebutuhan masyarakat
dengan memperhatikan langkah-langkah penting dalam proses pemberdayaan
masvarakat. D. Sudjana (2001 : 363) menjelaskan bahwa dalam gerakan
pembangunan di masyarakat meliputi tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan yang dirasakan (kebutuhan
individu, kelompok dan masyarakat ),
Menentukan tujuan yang ingin dicapai bersama,
Merancang program bersama,

Pelaksanaan program,dan
Menilai keberhasilan program.

et ol el g

Perhatian pada langkah-langkah penting tersebut diharapkan masyarakat
dapat sadar untuk senantiasa dapat belajar dan membelajarkan diri, dapat bersikap
terbuka terhadap program/kegiatan baru yang ditawarkan kepada mercka dan
mencoba mengambil manfaat yang positif terhadap program/kegiatan baru yang
ditawarkan tersebut sehingga apa yang diharapkan oleh agen pembaharu dan
warga belajar dapat. diwujudkan sehingga tercapai masyarakat yang gemar belajar
dan berdaya. Selain itu, keberhasilan juga tergantung kepada strategi yang
digunakan oleh agen pembaharu dalam memberdayakan masyarakat.

Pelatihan keterampilan kerajinan rotan berkualitas eksport oleh PT
Stephalux sejak tahun 1996 kepada anggota masyarakat melalui pembentukan
Sub-sub kelompok belajar di desa Gunung sembung Kabupaten Subang, pada
kenyataan sangatlah tepat dalam upaya pemberdayaan anggota kelompok
masyarakat untuk dapat meningkatkan taraf hidupnya dan berpartsisipasi dalam

pembangunan. Tersedianya sumber daya manusia yang mempunyai keterampilan



dasar membuat anyaman dari bahan bambu untuk peralatan rumah tangga seperti
Bohoko, nyiru, hilud, bakul, dsb, maka sangat dimungkinkan diadakannya suatu
proses kegiatan pembelajaran kepada anggota masyarakat. Dalam perkembangan
dan kenyataannnya saat ini bahwa proses kegiatan belajar itu dapat terlaksana dan
masih berlangsung hingga saat ini.

Pernyataan di atas dapat dipertegas oleh Kindervatter (1997 : 13)
mendefinisikan empowering sebagai : “people gaining an understanding of and
control over social, econromic, and or political forces in order to improve their
standing in society”. Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa pemberdayaan
adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan mengontrol kekuatan sosial,
ckonomi, dan atau politik sehingga dapat memparbaiki kedudukannya dalam
masyarakat. Tentunya untuk dapat merealisasikan hal tersebutt, perlu
mmeningkatkan pengetahuan, keterampilan maupun sikap salah satunya melalui
pelatihan.

Pelatthan Keterampilan kerajinan rotan berkualitas eksport yang
dilaksanakan oleh PT. Stepahlux dapat mencapai hasil secara maksimal apabila
memperhatikan program pelatihan yang diterapkan, mulai dari perencanaan,
proses, hasil, dan dampaknya. Untuk menghasilkan suatu kegiatan pelatihan yang
efektif dan efisien bagi peserta, maka harus dilakukan secara berkelanjutan atau
berkesinambungan. Jenis kerajinan anyaman dari rotan yang dipilih dalam
kegiatan belajar kelompok, sangatlah mendukung, dengan situasi dimana

kebutuhan akan permintaan kerajinan rotan untuk ekspor semakin meningkat.



I,'f’enelitian im diharapkan dapat mengamati dan mengungkapkan bahwa
ﬁpe‘latlhan sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang akan
meﬁdapatkan peningkatan pengetahuan, keterampilan yang pada akhimya dapat
meningkatkan taraf hidup mereka sebagai pengaruh nvata yang diharapkan akibat

pelatihan tersebut.

B. ldentifikasi Masalah

Masyarakat Desa Gunung Sembung sebagian besar mempunyai keahlian
sebagai pengarajin tradisional anyaman bambu untuk peralatan rumah tangga,
namun dalam perkerﬁbangannya kerajinan bambu tersebut hampir mengalami
masa vakum, ini mulai tampak dengan kurang lancarnya penyediaan bahan baku,
kurang mampu untuk mengenali dan melayani kebutuhan pasar, serta masuknya
barang pecah belah produk pabrik besar yang lebih disukai konsumen.

Pelatihan keterampilan kerajinan anyaman rotan yang dikoordinasikan
pelaksanaannya oleh PT. Stephalux merupakan salah satu upaya pemecahan
terhadap permasalaban yang dihadapi oleh anggota masyarakat Desa Gunung
Sembung Kabupaten Subang. Keterampilan yang diberikan kepada anggoia
kelo.mpok masyarakat sangat relevan karena sesuai dengan potensi sumber daya
manusia yang telah memiliki keterampilan awal sebagai pengarajin kerajinan dari
bambu, serta kebutuhan riil dari PT Stephalux untuk memenuhi permintaan pasar
eksport.

Adanya kegiatan pelatihan keterampilan merupakan strategi yang cukup

tepat dalam upaya memberdayakan masyarakat, khususnya anggota kelompok



pengarjin anyaman bambu. Kegiatan pelatihan keterampilan kerajinan anyaman -
rotan itu sendiri merupakan salah satu kegiatan pembelajaran dalam pendidikan
luar sekolah di masyarakat. Kenyataan yang terjadi dan yang ada, kegiatan
tersebut telah berdampak terhadap anggota kelompok, yang meliputi peningkatan
pengetahuan dan wawasan usaha, peningkatan pendapatan/penghasilan,
peningkatan partisipasi kegiatan sosial dan keagamaan.

Pelatihan keterampilan anyaman rotan sebagai upaya pemberdayaan dalam
pelaksanaan program kegiatannya belum dapat dikatakan sempurna, dari hasil
observasi dilapangan ditemukan masalah vaitu, upaya pemberdayaan dalam
proses pelatihan, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi telah

dilakukan namun penerapannya belum komprehensif.

C. Perumusan Masalah
Uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, merupakan

landasan untuk merumuskan masalah penelitian, secara umum masalah penelitian
int dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan dalam rangka pemberdayaan
Pengarajin tradisional anyaman bambu yang di dilakukan oleh PT.

Stephalux di Desa Gunung Sembung Kabupaten Subang,



'.-rRumusan masalah dalam penelitian ini, diperjelas dengan menjabarkannya

¥alam bentuk pertanyaan sebagai berikut

1. Bagaimana proses pembelajaran pelatil_]an keterampilan kerajinan anyaman
rotan ?.

2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran keterampilan kerajinan anyaman rotan 7.

3. Bagaimana dampak pelatihan keterampilan kerajinan anyaman rotan terhadap

upaya pemberdayaan masyarakat Desa Gunung Sembung Kabupaten Subang

D. Definisi Operasional

Definisi operasional di dalam penelitian ini disusun untuk membatasi
masalah penelitian dan diperlukan untuk menghindarni kesalahan penafsiran antara
penulis dan pembaca dalam mengartikan istilah yang terdapat dalam penelitian

ini, tstilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam peneltian ini adalah sebagai bernkut: -

1. Upaya Pemberdayaan
Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:1109) berarti usaha
untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan. Upaya dalam
penelitian ini adalah suatu usaha yang dilakukan .untuk memperbaiki keadaan
pengrajin anyaman bambu melalui kegiatan pembel#jaran keterampilan

anyaman rotan, agar kehidupan mereka meningkat lebih baik.



Pemberdayaan Kkaitannya dengan pendidikan luar sekolah, menurut
Kindervatter (1979:46) memberikan pengertian bahwa pemberdayaan
adalah proses peningkatan kemampuan seseorang  baik dalam arti
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap agar dapat memahami dan
mengontrol kekuatan sosial, ekonomi dan atau politik sehingga dapat
memperbaiki kedudukannya dalam masyarakat. Pemberdayaan dalam
penelitian ini adalah suatu proses ﬁeningkatan kemampuan anggota
kelompok pengarajin anyarhan bambu baik dalam arti pengetahuan dan
wawasan, pendapatan/penghasilan, partsisipasi sosial, agar mereka dapat

membelajarkan dirinya dan berpartisipasi dalam pembangunan.

2. Pengarajin Tradisional Anyaman Bambu -

Yang dimaksud dengan Masyarakat Pengrajin Tradisional Anyaman Bambu
adalah mereka yang tergabung dalam kelompok pengrajin anyaman rotan di
bawah koordinasi PT Stephalux tinggal di Desa Gunung Sembung Kabupaten
Subang yang memiliki keterampiian dasar sebagai pengarajin anyaman

bambu dan telab berlangsung secara turun temurun.

. Pelatihan

Simamora (1995:287), mendefinisikan pelatihan adalah serangkatan aktivitas
yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan,

pengalaman, ataupun perubahan sikap seseorang individu.



Pelatihan dalam penelitian ini yaitu serangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh peserta didik yaitu melakukan kegiatan keterampilan kerajinan

anyaman rotan.

. Keterampilan

Keterampilan menurut TK. Purba (1979 : 11) berasal dari kata trampil.
Sinonim dart tranipii ialah cekatan, cakap mengerjakan sesuatu. Sinonim dari
keterampilan ialah kecekatan, kecakapan, atau kemampuan untuk melakukan
sesuatu dengan baik dan cermat (dengan keahlian). Menurut D.Sudjana
(2000:120), keterampilan berfokus pada pengalaman belajar di dalam dan
melalui gerak yang dilakukan peserta didik. Keterampilan dalam penelitian
ini diartikan sebagai kemahiran pengrajin anyaman bambu dalam

mempraktekkan hasil pelatihan keterampilan kerajinan anyaman rotan.

. Proses Pembelajarali

Proses pembelajaran adalah interaksi edukatif antara peserta dengan
komponen- .komponen pembelajaran lainnya (Ishak Abdulhak, 2000:25),
schingga yang dimakéud proses pembelajar di sini adalah hasil interaksi
kegiatan belajar keterampilan kerajinan anyaman rotan antara warga dengan

instruktur meliputi kesiapan belajar, hasil proses belajar dan evaluasi belajar.



6. Dampak
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:183), dampak berarti
mempunyai pengaruh vang kuat dan mendatangkan akibat. Dampak proses
pembelajaran menurut (sudjana, 2000 : 38) merupakan tujuan akhir program
yang meliputi perubahan taraf hidup, membelajarkan orang lain dan
peningkatan partisipasinya. Pengertian dampak dalam penelitian ini
merujuk pada pengertian Kamus Besar Bahasa Indohesia dan Sudjana tersebut
diatas, dampak dalam penelitian ini diartikan sebagai pengaruh yang kuat
sebagi akibat pelatihan keterampilan anyaman rotan terhadap peningkatan

partisipasi dan tarap hidup peserta didik serta dapat membelajarkan orang lain.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini diangkat dari latar belakang, identifikasi masalah,

dan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas. Tujuan

penelitian ini dirumuskan untuk mengungkapkan analisa data tentang :

1. Proses pembelajaran dalam pelatihan keterampilan anyaman rotan dalam
upaya pemberdayaan masyarakat pengarjian anyaman bambu.

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pelatihan keterampilan
anyaman rotan dalam upai.fa pemberdayaan pengarjin anyaman bambu.

3. Dampak peiatihan keterampilan anyaman rotan terhadap upaya

pemberdayaan pengrajin anyaman bambu.



F. Kegunaan Penelitian

I. Secara teoritis penelitian ini dapat berguna untuk mengembangkan konsep-
konsep vang erat hubungannya dengan konsep pemberdayaan dan konsep
pembelajaran bagi masyarakat sebagai cakupan kegiatan pendidikan orang
dewasa.

2. Secara praktis hasil penelitian dapat diharapkan berguna untuk memberikan
masukan bagi perencana dan pelaksana program kegiatan kemasyarakatan
kaitannya dengan pendidikan luar sekolah. Baik bagi pihak pemerintah

khusﬁsnya pemerintah Desa Gunung Sembung Kabupaten Subang dalam

rangka pem.banglman dan pengembangan masyarakat.

G. Kerangka Berpikir

Pendidikan luar sekolah sebagai sebuah sub sistem pendidikan nasicnal
merupakan sistem pendidikan yang fleksibel untuk memenuhi berbagai macam -
pemenuhan kebutuhan belajar dan kebutuhan pendidikan yang tidak mungkin lagi
dipenuhi melalui jalur pendidikan sekolah. Proses pembelajaran dalam pendidikan
luar sekolah memuliki kekhasan sendiri, yaitu kegiatan belajar relatif singkat, dan
dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan oleh warga belajar.
Program pembelajaran dapat disesuaikan dengan kondisi dan sumber lingkungan
yang tersedia. Kurikulum lebih menekankan pada pemilikan keterampilan yang
bermanfaat bagi peserta didik. Proses belajar dapat diikuti oleh berbagai

kelompok umur, yang memerlukan pemenuhan kebutuhan belajar.
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Pendidikan luar sekolah bersifat fuwes, oleh sebab itu pendidikan luar
sekolah dipercaya menjadi sebuah upaya strategis bagi proses pemberdayaan
masyarakat. Program-program pemberdayaan masyarakat banyak dilakukan
melalui kegiatan pendidikan luar sekolah. Pendidikan dan pelatihan yang
dilakukan pendidikan iuar sekolah dipercaya mampu menciptakan perubahan pada
masyarakat, sesuai dengan konsep pemberdayaan vang dikemukakan oleh
Kindervatter dalam Non FFormal Education As An Empowering Process (1979).

Kemampuan pendidikan luar sekolah dalam menciptakan perubahan pada
peserta didik, sangat dipengaruhi oleh keberhasilan proses pembelajarannya.
Proses pembelajaran yang baik akan menentukan pencapaian program secara
efektif dan efisien, mencapai tujuan dengan penggunaan sumber daya seminimal
mungkin. Oleh karena itu proses pembelajaran keterampilan kerajinan anyaman
rotan yang dikoordinir oleh PT Stephalux menjadi aspek yang sangat menentukan
keberhasilan program. Proses pembelajaran yang dilakukan mencakup kegiatan
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi. Proses pelatihan yang bersistem PLS
harus memperhatikan komponen-komponen yang teriibat didalamnya. Ciri khas
komponen pendidikan lnar sekolah khususnya pada program pendidikan yang
terkait dengan dunia kerja atau duna usaha dan program yang diintegrasikan bagi
pembangunan masyarakat, adanya dua komponen tambahan yaitu masukan lain
(other input) dan pengaruh (outcome atau impact). Komponen-komponen tersebut
secara lengkap meliputi masukan mentah atau raw npus yaitu peserta didik (warga
belajar) dalam pelatihan ini adalah pengrajin anyaman bambu dengan berbagai

ciri yang dimilikinya. masukan sarana atau instrumental input yaitu keseluruhan



sumber dan fasilitas yang memungkinkan bagi seseorang atau kelompok dapat
melakukan kegiatan belajar : Pelatih atau tutor, kurikulum, Metode dan Teknik,
Pengelola program serta alat dan biaya. Masukan lingkungan atau environmenm!
input ‘linkungan sosial dimana 75 % penduduk mempunyai keterampilan awal
sebagai pengrajin anyaman bambu, faktor sosial, budaya, dan ekonomi. Masukan
lainnya atau other input, adalah daya dukung lainnya yang memungkinkan para
peserta didik dan lulusannya dapat menggunakan kemampuan yang telah
dimilikinya untuk kemajuan kehidupannya yaitu berbentuk lapangan kerja dan
pemasaran.

Proses atau ﬁroce.;s, menyangkut interaksi edukasi antara pendidik dengan
peserta didik (warga belajar), dalam bentuk pembelajaran pelatihan keterampilan
kerajinan rotan. Proses pembelajaran dalam rangka memberdayakan masyarakat
tidak akan terlepas dari faktor- faktor yang mempengaruhinya; faktor pendukung
dan penghambat yang akan berpengaruh pada hasil yang akan diperoleh. Faktor-
faktor pendukung dan penghambat disini adalah faktor yang menyebabkan
terjadinya keberhasilan dan kegagalan serta tantangan yang dihadapi selama
. proses pembelajaran berlangsung baik internal maupun eksteral.

Keluaran atau output, mencakup kuantitas lulusan yang disertai kualitas
perubahan tingkah laku yang didapat melalui kegiatan pembelajaran keterampilan
kerajinan rotan yaitu: peningkatan keterampilan, peningkatan kualitas kerja dan |
peningkatan penjualan/produksi kerajinan rotan kualitas eksport. Pengaruh atau

outcome merupakan tujuan akhir program kegiatan yaitu - perubahan taraf hidup,



kemampuan membelajarakan kembali pada orang lain,

partisipasi sosial,

serta peningkatan

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan , digambarkan

dalam paradigma pelatihan keterampilan sebagai berikut :

Hasil

FAKTOR
PENDUKUNG
Input
Masukan mentah
- Pengrajin anyaman bambuy A
- Masih Tradisional Proses
- Pemasaran terbantu
Pembelajzran

Masukan Sarana Pelatihan

- Pelatih / Instruktur
- Kurikulum

- Metode & Teknik
- Pengelola program
- Alat & biaya

Masukan Lingkungan

- Dukungan keluarga &
Lingkungan

- Faktor Sosial Budaya &
Ekonomi

keterampilan
anyaman rotan
sebagai upaya
Pemberdayaan

Masyarakat

F

Perubahan
pada
Tataran
Kognitif,
Afektif dan
Psiko-
motorik

Dampak

h 4

FAKTOR

PENGHAMBAT

Gambar 1.1. : Kerangka Berpikir.
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- Perubahan
tarap hidup

- Kemampuan
membelajar-
kan

- Peningkatan
partisipasi
sosial













